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Abstract

Study aims to design a web-based Village Management Information System for This Kertasari Village to
support the digitalization of village administration, improve information transparency, and enhance the
quality of public services. The study was motivated by the administrative data management process in
Kertasari Village, which was previously conducted manually, potentially resulting in delays in service
delivery, recording errors, difficulties in data management, and limited public access to village information.
This study employed a system design and development approach by identifying the needs of the Kertasari
Village Government and the community as the basis for determining the system features. The designed system
provides an integrated platform for managing and presenting village information, including village profiles,
government data, village activities, news, and public service information. The results indicate that the web-
based information system can support the organization of administrative data and facilitate the delivery of
village information in a more structured and accessible manner. The system also provides opportunities to
improve information transparency and facilitate public access to service information without requiring
residents to visit the village office directly. Therefore, the developed information system can support the
digitalization of village administration, information transparency, and improvement of public service quality
in Kertasari Village.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Manajemen Desa Kertasari berbasis web sebagai
upaya mendukung digitalisasi administrasi pemerintahan desa, meningkatkan transparansi informasi, serta
mendukung kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Penelitian dilatarbelakangi oleh proses
pengelolaan data administrasi Desa Kertasari yang masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan keterlambatan pelayanan, kesalahan pencatatan, kesulitan dalam pengelolaan data, dan
keterbatasan akses masyarakat terhadap informasi desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan
dan pengembangan sistem dengan mengidentifikasi kebutuhan Pemerintah Desa Kertasari dan masyarakat
sebagai dasar dalam menentukan fitur sistem. Sistem yang dirancang menyediakan media untuk mengelola
dan menyajikan informasi desa secara terintegrasi, meliputi profil desa, data pemerintahan, kegiatan desa,
berita, serta informasi pelayanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbilsaweb dapat
menjadi sarana pendukung dalam mengorganisasi data dan menyampaikan informasi desa secara lebih
terstruktur dan mudah diaksesgiistem ini juga memberikan peluang untuk meningkatkan keterbukaan
informasi dan mempermudah masyarakat memperoleh mmformasi pelayanan tanpa selalu datang secara
langsung ke kantor desa. Dengan demikian, sistem informasi yang dirancang dapat mendukung proses
digitalisasi administrasi, transparansi informasi, dan peningkatan kualitas pelayanan publik di Desa Kertasari.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Desa, Web, Transparansi, Pelayanan Publik
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%
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan dalam tata kelola
pemerintahan, termasuk pada tingkat pemerintahan desa. Pemanfaatan teknologi tidak
hanya berkaitan dengan penyediaan sarana digital, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
meningkatkan efektivitas administrasi, keterbukaan informasi, dan kualitas pelayanan
kepada masyarakat. Dalam konteks pemerintahan desa, sistem informasi dapat digunakan

bagai media untuk mengelola data sekaligus menyampaikan berbagai informasi publik
secara lebih terstruktur dan mudah diakses. Dengan demikian, digitalisasi pemerintahan
desa menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan
yang lebih efektif, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Yuniarsih et

al., 2025).
Penerapan sistem informasi desa juga memiliki keterkaitan erat dengan transparansi

penyelenggaraan pemerintahan. Ketersediaan informasi melalui media digital
memungkinkan masyarakat memperoleh informasi mengenai profil desa, kegiatan
pemerintahan, program pembangunan, serta berbagai informasi palik lainnya tanpa
sepenuhnya bergantung pada penyampaian informasi secara langsung. Penelitian mengenai
efektivitas Sistem Informasi Desa menunjukkar&:ahwa pemanfaatan sistem digital dapat
mendukung keterbukaan informasi sekaligubmemperluas akses masyarakat terhadap
informasi pemerintahan desa. Oleh karena itu, sistem informasi desa tidak hanya berfungsi
sebagai alat administratif, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan

antara pemerintah desa dan masyarakat (Hakim et al., 2026)

Dalam pelaksanaanaa, kebutuhan terhadap sistem informasi menjadi éema](in penting
ketika pengelolaan administrasi desa masih dilakukan secara manual. Pengelolaan data
penduduk, surat-menyurat, dokumentasi kegiatan, dan penyampaian informasi yang masih
menggunakan metode konvensional berpotensi menyebabkan proses pencarian data
menjadi kurang efisien serta meningkatkabkemungkinan terjadinya keterlambatan dan
kesalahan pencatatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sistem
informasi berbasis web dapat menjadi alternatif untuk membantu pemerintah desa
mengintegrasikan berbagai jenis data dalam satu sistem sehingga proses pengelolaan

informasi dapat dilakukan secara lebih sistematis ( Yuniarsih et al., 2025).

Selain mendukung pengelolaan administrasi, sistem informasi berbasis web juga
mempunyai peran dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pelayanan pemerintahan

da dasarnya menuntut adanya kemudahan akses, kecepatan penyampaian informasi,
https://journal thamrin.ac.id/index php/jtik/article/view/3839/3063 m3
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serta ketepatan dalam pengelolaan data. Pemanfaatan website pemerintah desa dapat
membantu menyediakan informasi pelayanan secara lebih mudah diakses masyarakat
sekaligus mendukung proses digitalisasi birokrasi desa. Studi mengenai implementasi e-
government melalui website desa menunjukkan bahwa website dapat berfungsi sebagai
media informasi publik sekaligus mendukung transparansi dan pelayanan pemerintahan

kepada masyarakat (Wiguna & Heryanto, 2026).

Transparansi informasi juga merupakan aspek penting dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa. Ketika informasi mengenai kegiatan, program, dan
pelayanan desa tersedia melalui media yang dapat diakses masyarakat, ruang komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat menjadi lebih terbuka. Dalam konteks ini, sistem
informasi berbasis web dapat menjadi media yang mempertemukan kebutuhan pemerintah
untuk mengelola dan menyampaikan informasi dengan kebutuhan masyarakat untuk
memperoleh informasi secara cepat dan mudah. Efektivitas ﬁtem Informasi Desa di
sejumlah wilayah menunjukkan bahwa aspek akses informasi menjadi salah satu elemen
penting dalam mendukung transparansi serta pelayanan publik di tingkat desa (Hakim et
al., 2026).

Desa Kertasari dalam konteks penelitian ini masih menghadapi kebutuhan untuk
meningkatkan pengelolaan administrasi dan penyampaian informasi melalui pemanfaatan
teknologi informasi. Pengelolaan data yang belum terintegrasi dapat menimbulkan kendala
dalam proses penyimpanan, pencarian, dan penyajian informasi. Di sisi lain, masyarakat
membutuhkan informasi mengenai profil desa, kegiatan pemerintahan, program
pembangunan, dan pelayanan secara lebih mudah. Kondisi tersebut menjadi dasar penting
bagi perancangan Sistem Informasi Manajemen Desa Kertasari berbasis web yang tidak
hanya berorientasi pada pengelolaan data internal pemerintah desa, tetapi juga pada

penyediaan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat (Yuniarsih et al., 2025).
Perancangan sistem tersebut diarahkan untuk menghasilkan suatu sistem informasi yang

mampu mengintegrasikan pengelolaan data desa dalam satu platform. Data yang dapat
dikelola antara lain data penduduk, informasi pemerintahan desa, berita dan kegiatan, serta
informasi pelayanan publik yang relevan. Sistem yang terintegrasi diharapkan dapat
membantu perangkat desa dalam melakukan pengelolaan data secara lebih terorganisasi
sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual. Dengan demikian,

sistem informasi yang dikembangkan bukan sekadar menggantikan media administrasi
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konvensional, tetapi diarahkan untuk mendukung proses kerja pemerintahan desa secara

lebih efektif (Wiguna & Heryanto, 2026).

Di samping aspek pengelolaan internal, sistem yang dikembangkan juga diarahkan untuk
meningkatkan keterbukaan informasi kepada masyarakat. Melalui website desa, informasi
yang layak untuk dipublikasikan dapat disajikan dalam satu media yang terstruktur
sehingga masyarakat tidak harus memperoleh informasi melalui berbagai sumber yang
berbeda. Penyediaan informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat
terhadap informasi pemerintahan sekaligus membuka peluang terjadinya interaksi yang
lebih baik antara pemerintah desa dan masyarakat. Dengan demikian, digitalisasi informasi
desa dapat ditempatkan sebagai bagian dari upaya memperkuat tata kelola pemerintahan

yang lebih terbuka dan partisipatit (Hakim et al., 2026)(Yuniarsih et al., 2025).

Selanjutnya, keberadaan sistem informasi berbasis web diharapkan dapat membe&kan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di Desa Kertasari. Sistem dapat
membantu perangkat desa dalam menyediakan informasi pelayanan secara lebih
terstruktur, sementara masyarakat memperoleh kemudahan dalam mengakses informasi
yang dibutuhkan. Meskipun sistem berbasis web tidak secara otomatis menyelesaikan
seluruh persoalan pelayanan, keberadaannya dapat menjadi instrumen pendukung bagi
pemerintah desa dalam meningkatkan efisiensi penyampaian informasi dan pengelolaan
administrasi. Hal tersebut sejalan dengan perkembangan penerapan e-government di
tingkat desa yang menempatkan teknologi informasi sebagai salah satu instrumen untuk

meningkatkan efektivitas pelayanan publik (Wiguna & Heryanto, 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan Sistem Informasi
Manajemen Desa Kertasari berbasis web sebagai upaya mendukung pengelolaan
administrasi, meningkatkan transparansi informasi, dan membantu peningkatan kualitas
pelayananéublik. Sistem yang dirancang diharapkan mampu mengintegrasikan data dan
informasi desa dalam satu platform yang mudah dikelola oleh perangkat desa serta mudah
diakses oleh masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berorientasi pada
aspek teknis pembanguan sistem, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan tata kelola
pemerintahan desa dan kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang cepat, akurat, dan
mudah diakses. Pada akhirnya, penerapan sistem informasi tersebut diharapkan dapat
menjadi salah satu langkah dalam mendukung proses digitalisasi administrasi dan tata

kelola Pemerintah Desa Kertasari secara bertahap dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang diarahkan
pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen Desa berbasis web di Desa Kertasari.
Metode R&D dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan menggambarkan
permasalahan yang terdapat dalam pengelolaan administrasi desa, tetapi juga menghasilkan
suatu produk berupa sistem informasi yang dapat digunakan sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut. Dalam penelitian pengembangan, proses penelitian diarahkan
melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan pengujian
produk sehingga produk yang dihasilkan memiliki kesesuaian dengan kebutuhan
pengguna. Penerapan R&D pada pengembangan produk berbasis web juga telah digunakan
dalam penelitian pengembangan sistem digital untuk menghasilkan produk yang dapat

digunakan sesuai kebutuhan pengguna (B. N. Rahmawati & Rosita, 2026).

Penelitian dilaksanakan di Desa Kertasari, dengan objek penelitian berupa proses
pengelolaan administrasi, data, informasi desa, dan pelayanan %blik. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kondisi pengelolaan informasi dan administrasi yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual. Kondisi tersebut dapat menyebabkan proses pencatatan dan
pencarian data enjadi kurang efisien serta membatasi akses masyarakat terhadap
informasi desa. Penelitian mengenai efektivitas Sistem Informasi Desa menunjukkan
bahwa keberadaan sistem informasi berbasis digital dapat mendukung pengelolaan
informasi pemerintahan sekaligus meningkatkan transparansi dan pelayanan kepada

masyarakat (Hakim et al., 2026).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan
administrasi dan pelayanan di Desa Kertasari. Data tersebut digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai prosedur administrasi yang berjalan, kendala pengelolaan data,
kebutuhan perangkat desa, serta kebutuhan masyarakat sebagai pengguna informasi.
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumen administrasi desa, profil desa,
struktur pemerintahan, data kegiatan, dan dokumen lain yang relevan dengan
pengembangan sistem. Penggunaan berbagai sumber data tersebut diperlukan agar sistem
yang dikembangkan memiliki dasar kebutuhan yang sesuai dengan kondisi empiris di

lapangan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

servasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pengelolaan data dan
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informasi yang berlangsung di kantor Desa Kertasari, termasuk proses pencatatan,
penyimpanan, pencarian, dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Wawancara
dilakukan dengan ﬂihak pemerintah desa yang memahami proses administrasi serta
pelayanan publik untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan sistem yang
sedang berjalan dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data pendukung berupa profil desa, struktur organisasi, dokumen
administrasi, kegiatan desa, serta informasi lain yang dapat digunakan sebagai bahan
pengembangan sistem. Penggunaan observasi, wawancara, dan dokumentasi juga relevan
dalam penelitian pengembangan karena kebutuhan pengguna perlu diidentifikasi sebelum

suatu produk dikembangkan (B. N. Rahmawati & Rosita, 2026).

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis kebutuhan sistem. Analisis kebutuhan bertujuan
mengidentifikasi permasalahan pada sistem manual serta menentukan fungsi yang
diperlukan dalam sistem informasi yang akan dikembangkan. Kebutuhan tersebut
dikelompokkan menjadi kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Kebutuhan fungsional
meliputi pengelolaan profil desa, informasi pemerintahan, berita dan kegiatan desa, serta
informasi pelayanan publik. Adapun kebutuhan nonfungsional mencakup kemudahan
penggunaan, keamanan, aksesibilitas, dan kemampuan sistem dalam menyajikan informasi
secara fterstruktur. Analisis kebutuhan menjadi tahapan penting dalam penelitian
pengembangan karena produk yang dihasilkan perlu memiliki kesesuaian dengan

kebutuhan pengguna dan tujuan pengembangannya (B. N. Rahmawati & Rosita, 2026).
Tahap berikutnya adalah perancangan sistem. Perancangan dilakukan berdasarkan hasil

analisis kebutuhan dengan menentukan struktur sistem, alur informasi, basis data, dan
antarmuka pengguna. Sistem dirancang agar perangkat desa dapat mengelola dan
memperbarui informasi secara terstruktur, sedangkan masyarakat dapat mengakses
informasi yang tersedia secara lebih mudah. Perancangan tersebut juga mempertimbangkan
fungsi website sebagai media e-government yang dapat mendukung transparansi informasi
pemerintahan desa. Penelitian mengenai pengelolaan website pemerintahan desa
menunjukkan bahwa website dapat dimanfaatkan sebagai media penyampaian informasi
publik sekaligus sebagai bagian dari implementasi e-government di tingkat desa (Wiguna

& Heryanto, 2026).

Setelah rancangan sistem selesai, tahap selanjutnya adalah pengembangan dan
implementasi sistem. Rancangan yang telah dibuat diterjemahkan menjadi aplikasi berbasis

web dengan memasukkan fungsi-fungsi yang telah ditentukan pada tahap analisis
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kebutuhan. Sistem dikembangkan untuk mendukung pengelolaan informasi desa secara
terintegrasi sehingga informasi yang sebelumnya tersebar atau disampaikan secara manual
dapat dikelola melalui satu media digital. Pengembangan sistem informasi desa berbasis
website memiliki relevansi dengan kebutuhan pemerintah desa dalam menyediakan
informasi yang mudah diakses serta meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi

pemerintahan (Yuniarsih et al., 2025).

Tahap selanjutnya adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian diarahkan
pada fungsi utama seperti pengelolaan data, publikasi informasi, berita dan kegiatan desa,
serta akses masyarakat terhadap informasi. Apabila ditemukan fungsi yang belum berjalan
sebagaimana mestinya, dilakukan perbaikan terhadap s'atem sebelum digunakan. Dalam
penelitian pengembangan, pengujian merupakan bagian penting untuk memastikan produk
yang dihasilkan tidak hanya selesai secara teknis, tetapi juga dapat digunakan sesuai tujuan

pengembangan (B. N. Rahmawati & Rosita, 2026).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, khususnya terhadap data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada tahap identifikasi kebutuhan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan mengidentifikasi permasalahan, mengelompokkan kebutuhan
pengguna, kemudian menerjemahkan kebutuhan tersebut menjadi spesifikasi dan fungsi
sistem. Hasil analisis selanjutnya menjadi dasar dalam menentukan fitur yang
dikembangkan. Dengan demikian, analisis data tidak hanya digunakan untuk
menggambarkan kondisi sistem yang sedang berjalan, tetapi juga menjadi dasar

pengambilan keputusan dalam proses pengembangan sistem.

4
Secara keseluruhan, tahapan penelitian dilakukan melalui rangkaian identifikasi masalah,

pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan sistem,
pengujian, evaluasi, dan implementasi. Setiap tahapan memiliki hubungan yang sistematis,
yaitu permasalahan yang ditemukan melalui observasi dan wawancara menjadi dasar
analisis kebutuhan; hasil analisis kebutuhan menjadi dasar perancangan; rancangan
kemudian dikembangkan menjadi sistem; dan sistem yang telah dikembangkan diuji untuk
mengetahui kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna. Pola tersebut sesuai dengan
karakteristik penelitian R&D yang menempatkan proses pengembangan dan validasi

produk sebagai bagian penting dalam penelitian (B. N. Rahmawati & Rosita, 2026).
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Dengan demikian, metode penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan Sistem Informasi
Manajemen Desa berbasis web yang sesuai dagan kebutuhan Pemerintah Desa Kertasari
dan masyarakat. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat membantu perangkat desa
dalam mengelola data dan informasi secara lebih terstruktur, meningkatkan keterbukaan
informasi kepada masyarakat, serta mendukung pelayanan publik yang lebih efektif.
Penelitian sebelumnya mengenai Sistem Informasi Desa menunjukkan bahwa digitalisasi
pengelolaan informasi desa memiliki hubungan dengan peningkatan transparansi dan

efektivitas pelayanan pemerintahan desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi dan informasi di Desa
Kertasari masih memerlukan penguatan melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Sebelum adanya sistem berbasis web, pengelolaan berbagai infomﬁqi desa masih
dilakukan dengan mekanisme yang belum terintegrasi, khususnya dalam pengelolaan data
penduduk, administrasi surat-menyurat, informasi kegiatan, serta penyampaian informasi
kepada masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan proses pengelolaan informasi menjadi
bergantung pada perangkat desa yang menangani masing-masing administrasi. Dari
perspektif pengembangan sistem informasi, kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap suatu sistem yang mampu mengintegrasikan proses pengumpulan, pengelolaan,
penyimpanan, dan penyajian informasi dalam_satu media. Kebutuhan tersebut relevan
dengan temuan (Hakim et al., 2026) bahwa Sistem Informasi Desa (SID) mempunyai
posisi penting dalam mendukung pemerintahan dan pelayanan publik di tingkat desa.
Dengan demikian, pengembangan Sistem Informasi Manajemen Desa Kertasari tidak
hanya diarahkan sebagai pembuatan website, tetapi sebagai bagian dari upaya

memperbaiki tata kelola informasi desa.

Sistem yang dirancang dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan
Pemerintah Desa Kertasari untuk menyediakan media pengelolaan dan penyebaran
informasi yang lebih terstruktur. Informasi yang dapat disajikan melalui sistem meliputi
profil desa, struktur pemerintahan, berita dan kegiatan, informasi pembangunan, serta
informasi pelayanan masyarakat. Pengelompokan informasi tersebut dimaksudkan agar
masyarakat tidak mengalami kesulitan ketika mencari informasi yang berkaitan dengan
desa. Dengan adanya satu media informasi, proses penyampaian informasi tidak lagi

sepenuhnya bergantung pada komunikasi langsung antara masyarakat dan perangkat desa.
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Hal tersebut memperlihatkan bahwa fungsi utama sistem bukan hanya menyimpan data,
tetapi juga mengubah data yang tersedia menjadi informasi yang dapat dimanfaatkan oleh
pemerintah dan masyarakat. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Wiguna & Heryanto,
2026), yang menunjukkan bahwa pengelolaan website desa dapat menjadi bagian dari
implementasi e-government melalui penyediaan informasi pemerintahan secara digital

kepada masyarakat.

Pengembangan sistem juga memperlihatkan bahwa kebutuhan pemerintah desa dan
kebutuhan masyarakat memiliki hubungan yang saling melengkapi. Pemerintah desa
membutuhkan sistem untuk mengelola informasi secara lebih terstruktur, sedangkan
masyarakat membutuhkan akses terhadap informasi yang cepat dan mudah dipahami. Oleh
karena itu, sistem informasi yang dibangun perlu memperhatikan dua sisi tersebut secara
bersamaan. Apabila sistem hanya berorientasi pada kebutuhan internal pemerintah desa,
maka manfaatnya bagi masyarakat menjadi terbatas. Sebaliknya, apabila sistem hanya
digunakan sebagai media publikasi tanpa mendukung pengelolaan data internal, maka
fungsi manajemen informasinya belum optimal. Perspektif tersebut sejalan dengan
(Yuniarsih et al., 2025), yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
pemerintahan desa berbasis website berkaitan dengan kemampuan sistem menyediakan
informasi yang dibutuhkan masyarakat sekaligus mendukung penyelenggaraan

pemerintahan desa.
Sistem Informasi sebagai Instrumen Digitalisasi Administrasi Desa

Salah satu hasil penting penelitian adalah tersedianya rancangan sistem yang dapat
digunakan untuk mendukung digitalisasi administrasi Desa Kertasari. Digitalisasi
diperlukan karena pengelolaan administrasi secara manual memiliki keterbatasan dalam
hal kecepatan pencarian, penyimpanan, pembaruan, dan penyajian data. Melalui sistem
berbasis web, data dapat ditempatkan dalam struktur yang lebih terorganisasi sehingga
pengelola dapat melakukan pengelolaan informasi melalui sistem yang sama. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi tidak hanya mengubah bentuk
dokumen dari fisik menjadi digital, tetapi juga mengubah pola kerja pengelolaan informasi.
Penelitian mengenai digitalisasi administrasi berbasis website di lingkungan pemerintahan
juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan sistem digital dapat digunakan untuk
meningkatkan keteraturan pengelolaan data dan mempermudah akses informasi (N. M.

Rahmawati, 2021).
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Dalam konteks Desa Kertasari, sistem informasi dapat menjadi instrumen pendukung bagi
perangkat desa dalam mengelola informasi pemerintahan. Data dan informasi yang
sebelumnya berpotensi tersebar pada berbagai dokumen atau media dapat diarahkan ke
dalam sistem yang lebih terstruktur. Kondisi tersebut penting karena kualitas informasi
pemerintahan sangat bergantung pada ketepatan pengelolaan data. Apabila data tidak
dikelola secara baik, informasi yang diberikan kepada masyarakat juga berpotensi tidak
konsisten. Karena itu, pengembangan sistem perlu diikuti dengan penetapan prosedur
penginputan, pembaruan, dan pemeriksaan data. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hakim
et al., 2026), yang menekankan pentingnya efektivitas SID dalam mendukung

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik desa.

Lebih jauh, digitalisasi administrasi dapat memberikan manfaat dalam efisiensi kerja
perangkat desa. Informasi yang tersimpan secara sistematis akan lebih mudah ditemukan
kembali ketika dibutuhkan. Hal ini berbeda dengan pola administrasi manual yang
cenderung membutuhkan pencarian dokumen secara fisik dan berpotensi menyebabkan
duplikasi atau keterlambatan informasi. Akan tetapi, penelitian ini tidak mengklaim bahwa
sistem yang dirancang secara otomatis telah meningkatkan efisiensi secara kuantitatif
karena pengukuran waktu pelayanan sebelum dan sesudah implementasi belum tersedia.
Dengan demikian, temuan penelitian lebih tepat dipahami sebagai potensi peningkatan
efisiensi melalui digitalisasi, bukan sebagai bukti statistik mengenai besarnya peningkatan

efisiensi.
Sistem Informasi dan Transparansi Pemerintahan Desa

Aspek berikutnya yang menjadi perhatian penelitian adalah transparansi informasi. Sistem
berbasis web memungkinkan pemerintah Desa Kertasari menyediakan informasi yang
dapat diakses masyarakat melalui satu platform. Informasi mengenai profil desa, kegiatan
pemerintahan, pembangunan, berita desa, serta informasi pelayanan dapat dipublikasikan
sesuai dengan ketentuan informasi yang dapat dibuka kepada masyarakat. Dengan
demikian, masyarakat tidak sepenuhnya bergantung pada penyampaian informasi secara
lisan atau alui pertemuan langsung. Sistem informasi dapat menciptakan ruang
komunikasi yang lebih terbuka antara pemerintah desa dan masyarakat, Temuan tersebut
memiliki keterkaitan dengan penelitian (Hakim et al., 2026), yang menempatkan

transparansi sebagai salah satu tujuan penting dari keberadaan Sistem Informasi Desa.
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Transparansi, bagaimanapun, tidak cukup hanya diwujudkan dengan menyediakan website.
Informasi yang tersedia harus benar-benar diperbarui dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Website yang memiliki banyak fitur tetapi jarang diperbarui justru dapat
menghasilkan informasi yang tidak relevan. (Yuniarsih et al., 2025) menemukan bahwa
salah satu persoalan dalam pengelolaan sistem informasi desa berbasis website adalah
rendahnya konsistensi pembaruan konten. Temuan tersebut menjadi pembelajaran penting
bagi Desa Kertasari bahwa pembangunan sistem harus disertai mekanisme pengelolaan
konten secara berkelanjutan. Pemerintah desa perlu menentukan siapa yang bertanggung
jawab terhadap pembaruan berita, informasi kegiatan, informasi pelayanan, dan konten

lainnya.

Dari perspektif tata kelola pemerintahan, transparansi juga mempunyai hubungan dengan
kepercayaan masyarakat. Masyarakat akan lebih mudah memperoleh informasi mengenai
aktivitas pemerintahan apabila tersedia media yang dapat diakses secara terbuka. Penelitian
mengenai keterbukaan informasi pemerintahan menunjukkan bahwa penyediaan informasi
publik melalui media digital dapat menjadi salah satu instrumen untuk mendukung
transparansi dan hubungan pemerintah dengan masyarakat. Karena itu, sistem informasi
Desa Kertasari dapat dikembangkan lebih lanjut tidak hanya sebagai media informasi
umum, tetapi juga sebagai sarana penyampaian informasi publik yang lebih sistematis
dengan tetap memperhatikan jenis informasi yang memang diperbolehkan untuk

dipublikasikan.
Sistem Infor masi dan Pendukung Pelayanan Publik

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web
mempunyai potensi untuk mend%mg peningkatan akses masyarakat terhadap pelayanan
publik desa. Masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai prosedur, persyaratan,
jadwal, dan jenis pelayanan melalui sistem tanpa harus terlebih dahulu datang ke kantor
desa. Dari sisi pemerintah desa, penyediaan informasi tersebut dapat membantu
mengurangi pertanyaan berulang mengenai persyaratan atau prosedur pelayanan. Sistem
juga dapat menjadi media awal bagi masyarakat untuk memahami proses pelayanan

sebelum berinteraksi secara langsung dengan perangkat desa.

Temuan tersebut sejalan dengan (Hakim et al., 2026), yang menunjukkan adanya hubungan
antara keberadaan Sistem Informasi Desa dengan pelayanan publik pada tingkat desa.

Dalam penelitian tersebut, sistem informasi dipandang sebagai instrumen e-government
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yang dapat membantu pemerintah desa menyediakan informasi dan pelayanan kepada
masyarakat. Hal yang sama juga tercermin dalam penelitian (Wiguna & Heryanto, 2026),
yang menunjukkan bahwa website pemerintah desa dapat digunakan untuk menyampaikan
berbagai informasi kepada publik. Persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian
Desa Kertasari terletak pada pemanfaatan teknologi web sebagai sarana komunikasi antara

pemerintah dan masyarakat.

Namun, terdapat perbedaan fokus yang penting. Penelitian (Hakim et al., 2026)
menitikberatkan pada efektivitas Sistem Informasi Desa yang telah digunakan di Desa
Selorejo, sedangkan penelitian ini berfokus pada perancangan Sistem Informasi
Manajemen Desa Kertasari sesuai dengan kebutuhan yang ditemukan dalam pengelolaan
administrasi dan informasi desa. Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan proses
membangun sistem yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Perbedaan tersebut menjadi
penting karena sistem informasi tidak dapat dilepaskan dari karakteristik organisasi,

kebutuhan pengguna, dan kondisi masyarakat di lokasi penerapannya.
Website Desa sebagai Implementasi E-Government

Penggunaan website sebagai media pengelolaan dan penyampaian informasi menunjukkan
bahwa penelitian ini memiliki keterkaitan erat dengan konsep e-government. E-
government tidak sekadar berarti penggunaan website, tetapi mencakup pemanfaatan
teknologi informasi untuk meningkatkan hubungan antara pemerintah, masyarakat, dan
pihak terkait. Dalam konteks Desa Kertasari, website menjadi salah satu pintu masuk
menuju tata kelola pemerintahan yang lebih digital. Pemerintah desa dapat menggunakan
teknologi tersebut untuk menyampaikan informasi, sedangkan masyarakat memperoleh

media yang lebih mudah untuk mengetahui kegiatan dan pelayanan pemerintah.

(Wiguna & Heryanto, 2026) menunjukkan bahwa pengelolaan website pemerintah desa di
Kertayasa merupakan bentuk implementasi e-government pada tingkat pemerintahan desa.
Website digunakan sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat dan menjadi
sarana komunikasi antara pemerintah dengan publik. Temuan tersebut memiliki persamaan
dengan penelitian ini, terutama dalam melihat website sebagai media yang
menghubungkan pemerintah desa dengan masyarakat. Perbedaannya, penelitian Kertasari
lebih diarabkan pada pengembangan sistem informasi manajemen yang menggabungkan

kebutuhan administrasi dan penyebaran informasi.
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Kajian mengenai transformasi digital pelayanan publik di Indonesia juga memperlihatkan
bahwa digitalisasi pemerintahan berkaitan dengan beberapa aspek, seperti aksesibilitas,
transparansi, responsivitas, dan efisiensi pelayanan (Rahim & Maharudin, 2026).
Perspektif tersebut memperluas pemahaman terhadap sistem yang dikembangkan di Desa
Kertasari. Sistem tidak seharusnya dinilai hanya berdasarkan keberhasilan teknis dalam
menampilkan halaman web, tetapi juga berdasarkan kemampuan sistem menjawab
kebutuhan pengguna. Oleh sebab itu, aspek kemudahan penggunaan, kelengkapan
informasi, kecepatan akses, dan pembaruan konten perlu menjadi perhatian dalam

pengembangan selanjutnya.

Kendala Implementasi dan Keberlanjutan Sistem

Meskipun sistem informasi menawarkan berbagai peluang, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa implementasinya berpotensi menghadapi sejumlah kendala.
Keterbatasan sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan.
Sistem yang telah dibangun membutuhkan operator yang memahami cara mengelola data,
memperbarui informasi, menjaga keamanan akun, dan melakukan pemeliharaan dasar.
Apabila tidak terdapat perangkat desa yang mempunyai tanggung jawab khusus, sistem
berpotensi tidak diperbarui secara konsisten. Persoalan tersebut sejalan dengan (Yuniarsih
et al., 2025), yang menemukan keterbatasan sumber daya manusia sebagai salah satu faktor

yang memengaruhi efektivitas sistem informasi desa.

Selain sumber daya manusia, infrastruktur teknologi informasi juga menjadi faktor yang
menentukan. Sistem berbasis web memerlukan koneksi internet dan perangkat yang
memadai agar dapat digunakan secara optimal. Apabila akses jaringan terbatas, masyarakat
akan mengalami kesulitan dalam mengakses informasi meskipun sistem telah tersedia.
Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi merupakan salah satu hambatan dalam
efektivitas sistem informasi desa (Yuniarsih et al., 2025). Karena itu, implementasi sistem
Kertasari perlu mempertimbangkan kondisi infrastruktur yang tersedia agar rancangan

sistem sesuai dengan kemampuan lingkungan pengguna.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah literasi digital masyarakat. Keberadaan sistem
informasi tidak akan memberikan manfaat maksimal apabila masyarakat belum

mengetahui keberadaan sistem atau belum memahami cara menggunakannya. Oleh karena
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itu, sosialisasi menjadi bagian penting dari implementasi. Pemerintah desa perlu
memperkenalkan sistem kepada masyarakat melalui pertemuan warga, media Esial, papan
informasi, maupun kegiatan desa. Dengan demikian, proses digitalisasi tidak hanya
berorientasi pada penyediaan teknologi, tetapi juga pada peningkatan kemampuan

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi tersebut.
Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu dan Kontribusi Penelitian

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini mempunyai beberapa
persamaan sekaligus perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama menempatkan teknologi
informasi sebagai instrumen untuk mendukung tata kelola pemerintahan desa, keterbukaan
informasi, dan pelayanan masyarakat. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa sistem informasi desa berbasis website dapat menjadi bagian dari proses digitalisasi
pemerintahan. Sementara itu, perbedaannya terletak pada fokus penelitian ini yang
diarahkan pada perancangan sistem sesuai kebutuhan Desa Kertasari, khususnya dalam
mengintegrasikan pengelolaan informasi pemerintahan dan penyampaian informasi kepada

masyarakat.

Penelitian ini juga mempunyai keterkaitan dengan penelitian mengenai pengembangan
sistem berbasis web di bidang lain. (B. N. Rahmawati & Rosita, 2026), misalnya,
menunjukkan bahwa pengembangan sistem berbasis web perlu memperhatikan kebutuhan
pengguna dan karakteristik lingkungan implementasi. Prinsip tersebut dapat diterapkan
pada sistem pemerintahan desa, meskipun domain aplikasinya berbeda. Sementara itu,
penelitian mengenai digitalisasi administrasi melalui website (N. M. Rahmawati, 2021)
menunjukkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengubah proses administrasi
yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih terdigitalisasi. Dengan demikian,
penelitian Kertasari berada pada persilangan antara pengembangan sistem informasi,

digitalisasi administrasi, e-government, transparansi, dan pelayanan publik.
Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan rancangan Sistem Informasi

Manajemen Desa berbasis web yang diarahkan pada kebutuhan nyata Desa Kertasari.
Sistem tidak hanya diposisikan sebagai media profil desa, tetapi sebagai sarana yang
menghubungkan pengelolaan informasi pemerintahan dengan kebutuhan masyarakat
terhadap informasi publik dan pelayanan. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa transformasi digital desa perlu dilakukan secara kontekstual,

bukan sekadar dengan mengadopsi sistem yang sudah ada. Sistem harus dirancang
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berdasarkan permasalahan administratif, kebutuhan perangkat desa, serta pola akses

informasi masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan
informasi di Desa Kertasari mempunyai peluang untuk memperbaiki pola pengelolaan
administrasi, memperluas akses informasi, mendukung transparansi, dan membantu
penyampaian informasi pelayanan publik. Namun, manfaat tersebut sangat bergantung
pada keberlanjutan pengelolaan sistem. Oleh karena itu, implementasi sistem perlu disertai
dengan peningkatan kapasitas operator, pembagian tanggung jawab yang jelas, pembaruan
konten secara berkala, pemeliharaan sistem, dan sosialisasi kepada masyarakat. Dengan
pendekatan tersebut, Sistem Informasi Manajemen Desa Kertasari dapat berkembang dari
sekadar produk teknologi menjadi instrumen pendukung tata kelola pemerintahan desa

yang lebih terbuka, informatif, dan responsif.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem Informasi Manajemen Desa Kertasari
berbasis WE), dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem informasi diperlukan untuk
mengatasi berbagai kendala dalam pengelolaan administrasi desa yang sebelumnya masih
dilakukan Secaré manual. Sistem yang dirancang diarahkan untuk membantu Pemerintah
Desa Kertasari dalam mengelola data dan informasi desgsecara lebih terstruktur, sehingga

proses pengelolaan administrasi dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Sistem informasi berbasis web yang dirancang dapat menjadi media tféintegrasi dalam
pengelolaan dan penyampaian informasi Desa Kertasari. Sistem dapat digunakan untuk
mengelola berbagai informasi yang berkaitan dengan profil desa, data pemerintahan,
kegiatan desa, berita, serta informasi pelayanan kepada masyarakat. Dengan adanya sistem
tersebut, informasi yang sebelumnya dikelola secara terpisah dapat disusun dan disajikan

melalui satu media yang lebih terorganisir.

Dari aspek transparansi informasi, keberadaan sistem informasi berbasis web memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai penyelenggaraan
pemerintahan desa. Informasi yang dapat dipublikasikan melalui sistem menjadi lebih
mudah diakses oleh masyarakat sehingga komunikasi antara Pemerintah Desa Kertasari

dengan masyarakat dapat berlangsung secara lebih terbuka.

Dari aspek pelayanan publik, sistem informasi berbasis web dapat membantu perangkat

desa dalam mengelola dan menyediakan informasi pelayanan secara lebih cepat dan
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terstruktur. Masyarakat jugaénemperoleh kemudahan dalam mendapatkan informasi tanpa
harus selalu datang secara langsung ke kantor desa hanya untuk memperoleh informasi

yang tersedia melalui sistem.

Namun, keberhasilan penerapan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan
teknologi. Penggunaan sistem secara optimal membutuhkan dukungan sumber daya
manusia yang mampu mengoperasikan dan mengelola sistem, pembaruan data secara
berkala, ketersediaan infrastruktur yang memadai, serta komitmen pemerintah desa dalam

menjaga keberlanjutan pengelolaan sistem.

Dengan demikian, Sistem Informasi Manajemen Desa Kertasari berbasis web dapat
menjadi salah satu sarana pendukung dalam proses digitalisasi administrasi, peningkatan
transparansi informasi, dan peningkatan kualitas pelayanan publik desa. Sistem ini
diharapkan mampu membantu Pemerintah Desa Kertasari dalam menciptakan pengelolaan
informasi yang lebih terstruktur sekaligus memberikan akses informasi yang lebih mudah

bagi masyarakat.
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